BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas,

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal yang dijabarkan sebagai berikut.

a. Kebutuhan bahan ajar BIPA berbasis Cerita Rakyat Gorontalo masih sangat
diperlukan pada mahasiswa peminatan BIPA. Data tersebut diperoleh dari
hasil penyebaran angket yang menunjukkan tingkat kebutuhan bahan ajar
yang tinggi.

b. Desain bahan ajar dikembangkan dengan menggunakan Cerita Rakyat
Gorontalo sebagai salah satu upaya pelestarian kebudayaan daerah yang
semakin kehilangan ruang eksistensi di zaman yang semakin canggih. Konsep
desain dibuat dengan sangat mudah, agar pelajar/mahasiswa dapat memahami
dengan jelas. Konsep tersebut memuat empat media yang telah disesuaikan
dengan RPS yang disusun setelah mendapatkan kebutuhan bahan ajar pada
mata kuliah Sumber dan Media Pembelajaran BIPA. Empat media tersebut
yakni :1) Media Audio, 2) Media Visual, 3) Media Audio-Visual, dan 4)
Media Digital/Multimedia. Di dalam setiap media terdapat penjelasan
implementasi media berbasis cerita rakyat Gorontalo. Sehingga
pelajar/mahasiswa dapat dengan mudah mengerti contoh yang diberikan
sebagai salah satu referensi dalam pembuatan bahan ajar berbasis cerita rakyat

Gorontalo.
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C. Penilaian kelayakan bahan ajar pada buku berjudul “Desain Implementasi
Bahan Ajar BIPA berbasis Cerita Rakyat Gorontalo pada Mata Kuliah Sumber
dan Media Pembelajaran BIPA”, yang dilakukan memberikan hasil sebesar
4.5% secara keseluruhan. Jika dipadankan pada skor maka hasil 4.5% tersebut
merujuk pada kategori nilai Setuju dan Sangat Setuju yang bermakna bahan
ajar berbentuk buku tersebut telah layak untuk digunakan.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan dari penelitian di atas, maka peneliti mengajukan
beberapa saran untuk pengembangan penelitian terhadap “Desain Implementasi
Bahan Ajar BIPA berbasis Cerita Rakyat Gorontalo pada Mata Kuliah Sumber

dan Media Pembelajaran BIPA” selanjutnya.
a. Saran terhadap Lembaga Pendidikan

Peneliti mengharapkan sekaligus memberikan saran kepada jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia sebagai lembaga pendidikan untuk terus berupaya
mengembangkan bahan ajar BIPA, sebagai bahan bacaan mahasiswa terkhusus
peminatan BIPA dan juga berupaya melestarikan budaya cerita rakyat Gorontalo
dengan mengajak pelajar terkhusus mahasiswa peminatan BIPA untuk lebih
mempelajari Budaya Masyarakat Gorontalo terkhusus cerita rakyat yang semakin

kehilangan eksistensinya di kalangan muda.

b. Terhadap Mahasiswa
Peneliti berharap dan memberikan saran kepada seluruh mahasiswa di jurusan

Bahsa dan Sastra Indonesia atau Fakultas Sastra dan Budaya UNG untuk bisa
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lebih berani untuk mengembangkan bahan ajar yang memuat budaya daerah
sebagai upaya pelestarian dan mempertahankan nilai-nilai, serta eksistensi sastra
daerah khususnya di Gorontalo agar tidak tergerus oleh perkembangan teknologi

yang semaki canggih.
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